
Orang yang mengalami

"body shamming" berpoten-

si mengalami depresi. Jika

seseorang secara terus-

menerus membuatnya de-

presi bahkan sampai

bunuh diri. Selain itu,  bisa

berdampak besar pada

mental seseorang.

Jadi jangan utak atik pe-

nampilan fisik menjadi ba-

han olok-olok, karena dam-

paknya bisa berbahaya jika

orangnya menanggapi se-

cara mendalam . "Oleh

karena itu sebaiknya orang

yang mendapatkan "body

shamming,jangan terlalu

menganggap serius jika

mendengar komentar

seperti ini karena hanya

membuang energi saja,”

kata Tara de Thouars .

Tara de Thouars. Clinical

psychologist, RSJ Sanatori-

um Dharmawangsa Ja-

karta.  Cara lain yang da-

pat dilakukan supaya tebal

kuping pada body sham-

ming adalah, dengan men-

dekatkan diri kepada

orang-orang yang berbeda.

Misalnya, memperhati-

kan selebriti dengan ben-

tuk badan dan warna kulit

yang beragam atau teman-

teman yang ada di sekelil-

ing kita.

Perspektif Berbeda

”Harus melihat kecan-

tikan yang beragam agar

filter atau standar kecan-

tikan yang ada di kepala

berubah. Dengan cara

sederhana itu, kita bisa

memahami kata cantik

dari perspektif yang berbe-

da,” lanjut Tara de

Thouars.

Oleh karena itu "body

shamming" tidak boleh di-

anggap sebagai hal yang

remeh.Pasalnya, ia menje-

laskan, body shamming

bisa berdampak besar pada

mental seseorang.

"Jadi jangan remehkan

body shamming, sepertinya

hal yang sepele tapi dam-

paknya sangat besar bagi

diri seseorang," tegasnya.

Risiko obesitas

Orang gemuk yang men-

jadi korban olok-olok, se-

ring kali mengalami pe-

ningkatan berat badan

yang signifikan.

Studi lain, menunjukkan

6.157 peserta non-obesitas

yang mengalami diskrimi-

nasi karena bentuk tubuh-

nya, 2,5 kali lebih rentan

mengalami obesitas di

tahun-tahun mendatang.

Seperti yang sudah dise-

butkan sebelumnya, kor-

ban body shamming mu-

dah mengalami masalah

psikologi seperti depresi.

Meski tidak ada hubung-

an langsung antara body

shamming dengan bunuh

diri, depresi yang ditim-

bulkan olehnya tentu ber-

kaitan. Depresi merupakan

salah satu penyebab utama

seseorang bunuh diri.

Ditambahkan Tara, jika

Anda adalah seseorang

yang sering mengucapkan

lelucon berkaitan dengan

topik tubuh teman atau

orang lain, ada baiknya

mulai sekarang mengganti

topik bercanda ke hal lain.

Namun, jika Anda yang

menjadi korban body

shamming, ada beberapa

tips yang bisa dilakukan

untuk mengatasinya.

Berpikir Positif

Sisi lain, pelaku body

shamming juga umumnya

bisa dirugikan. Mereka di-

anggap tidak bisa berkem-

bang, dan terus-menerus

berpikir mengenai bentuk

tubuhnya.

"Itu nggak ada dampak

baiknya sama sekali buat

kita. Dan itu tidak bisa bu-

at kita berkembang dan

terus kepikiran tentang itu.

Bahkan bisa tidak produk-

tif," ungkapnya.

Untuk itu, sebaiknya

agar masyarakat yang

menjadi korban body

shamming untuk terus ber-

pikir positif dan tidak serta

merta memasukkan ko-

mentar negatif ke dalam

hati. Ia juga meminta kor-

ban body shamming untuk

menahan amarah dan ja-

ngan langsung melawan

balik. 

"Jangan galau dan ja-

ngan terlalu kepikiran.

Jadi yuk kita sama-sama

cek status gizi kita. Karena

siapa tahu orang itu cuma

menilai dari fisik saja. Jadi

jangan langsung ngatain

balik,"  pungkasnya.

”Aku sempat baca ada

satu riset yang dilakukan

oleh salah satu brand ke-

cantikan di Indonesia yang

bilang bahwa 62 persen

perempuan di Indonesia

pernah mengalami body

shamming. Jadi itu kan

angka yang besar sekali,”

ujarnya. (Ati)-d
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Tara de Thouars

Tanya:

Dok, kenapa kalau menjelang menstruasi

saya merasa seperti ada keputihan, atau

cairan agak kental dari vagina. Begitu juga

kalau kecapekan. Apakah itu bahaya bagi ke-

sehatan reproduksi atau normal? Bilamana

keputihan harus diperiksakan ke dokter.

Apakah ada cara untuk mencegah keputihan?

Meti, wonosari

Jawab

Keputihan merupakan cara alami tubuh

menjaga kebersihan dan kelembaban di da-

erah organ reproduksinya namun bisa terjadi

keputihan yang dialami adalah merupakan su-

atu tanda terinfeksi.

Berikut ini adalah ciri-ciri keputihan abnor-

mal yang perlu diperhatikan:

- Berbau tidak sedap (misalnya bau busuk

atau amis) dan menyengat.

- Jumlahnya meningkat secara tiba-tiba ti-

dak seperti biasanya.

- Berwarna kuning, kehijauan, atau keabu-

abuan dengan tekstur kental. Terkadang

keputihan abnormal juga bisa memiliki tekstur

yang menggumpal.

- Keluar darah dan nyeri setiap berhubun-

gan seks atau di luar waktu menstruasi.

- Organ reproduksi (vagina) terasa gatal dan

nyeri, kemaluan tampak kemerahan dan

bengkak.

- Kadang dijumpai rasa nyeri di daerah

panggul atau perih saat buang air kecil.

Keputihan  abnormal juga bisa disebabkan

oleh efek samping obat-obatan, seperti antibi-

otik dan kortikosteroid, maupun cara member-

sihkan vagina yang tidak benar.

Penanganan keputihan abnormal tidaklah

sama pada tiap perempuan dan harus dis-

esuaikan dengan penyebabnya. Oleh sebab

itu, ketika mengalami gejala-gejala keputihan

abnormal yang mengganggu, sebaiknya

segera konsultasikan keluhan tersebut de-

ngan dokter. Demikian penjelasan kami dan

semoga bermanfaat. Salam. ❑-d

Tentang Keputihan

Alamat: Jl. Damai Jl Kaliurang Jaban RT 01RW 025 Desa Sinduharjo Ngaglik sleman. Hp 081903763537, 8179410624

Tanya:

Teman saya  sudah proses cerai di

Pengadilan Agama, beberapa minggu lalu su-

dah putusan. Cepat sekali  sidangnya hanya

3 (tiga) kali saja.  Sedangkan adik saya proses

di pengadilan agama  juga,  kok lama sekali

belum putusan  padahal sudah  5 (lima) kali

sidang besuk minggu depan sidang  yang ke-

6 (enam) .  Yang akan  saya  tanyakan, kena-

pa proses cerai ada yang begitu cepatnya, se-

dangkan adik saya kok lama belum putusan.

Mohon penjelasan. Ryan - Yogja

Jawab:

Bapak Ryan  terima kasih atas kepercaya-

an pada kami, untuk menjawab pertanyaan

masalah adik anda yang sedang proses cerai

di pengadilan agama. Bahwa benar proses

persidangan  sampai Putusan waktunya tidak

sama, hal ini tergantung apakah , saksi bukti

Penggugat  kuat atau tidak. Keemudian

apakah  Termohon  /tergugat  hadir atau tidak.

K alau  Tergugat / Termohon tidak hadir, maka

persidangan  lebih singkat  untuk  putusan-

nya, hal ini disebabkan  tidak ada acara medi-

asi , jawab jinawab , acara saksi hanya satu

kali saksi dari Penggugat/Pemohon saja .

Kalau Tergugat / Termohon hadir akan

memakan waktu agak lama, karena harus

memlalui acara mediasi jawab jinawab, dan

saksi saksi dari kedua belah pihak. Lebih pan-

jang  prosesnya, kalau yang mengajukan gu-

gat suami karena  masih ada acara Ikrar

Talak, kurun waktunya sekitar 1 ( satu ) sam-

pai 2 (dua ) bulan lagi  . Demikian jawaban

dari kami semoga bermanfaat. ❑-d

Lamanya Proses Cerai

Penampilan fisik seringkali menjadi fokus per-

tama seseorang saat bertemu dengan orang lain.

Tentunya, tidak ada orang yang ingin menden-

gar komentar negatif mengenai penampilan

fisik mereka atau body shamming.

Bagi yang ingin mengajukan perta-
nyaan mengenai masalah hukum dan
kesehatan reproduksi bisa mengirim ke
e-mail: keluargakr@gmail.com

BERDAMPAK PADA MENTAL

Jangan Komentar Negatif Penampilan Fisik


